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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Konsep Teoretis 

1) Pengertian pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan 

cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam 

orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.  Dalam 

pembelajaran kooperatif ini guru berperan sebagai fasilitator yang 

berfungsi sebagai jembatan penghubung kearah pemahaman yang 

lebih tingi. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan kepada 

siswa, melainkan harus membangun pengetahuan dalam 

pikirannya. Siswa mempunyai kesempatan untuk mendapatkan 

pengalaman langsung dalam menerapkan ide-ide mereka, ini 

merupakan kesempatan bagi siswa untuk menemukan dan 

menerapkan ide-ide mereka sendiri.
10

 

 

Dengan pembelajaran yang dilakukan secara bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil diharapkan siswa mampu menerapkan ide-

idenya ketika proses pembelajaran. Sehingga siswa mampu belajar 

mandiri baik individu maupun kelompok. Didalam kelompok tersebut 

guru membimbing dan memberi arahan kepada siswa, agar kesulitan 

yang dialami siswa dapat diatasi. 

Menurut Nurhadi dan Senduk pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang secara sadar menciptakan interaksi yang silih 

asah sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan 

buku ajar, tetapi juga sesama siswa. Menurut Lie pembelajaran 

kooperatif adalah sistem pembelajaran yang memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam 

tugas-tugas yang terstruktur dan dalam sistem ini guru bertindak 

sebagai fasilitator. Sedangkan menurut Abdurrahman dan Bintoro 

mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 

yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang 
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silih asa, silih asih, dan silih asuh antara sesama siswa sebagai 

latihan hidup didalam masyarakat nyata.
11

 

 

Menurut Nurul Hayati pembelajaran kooperatif adalah strategi 

pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam suatu 

kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Sedangkan menurut 

Sanjaya kooperatif learning merupakan kegiatan belajar siswa yang 

dilakukan dengan cara berkelompok. Model pembelajaran 

kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh 

siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. Disisi lain, Tom V.Savage 

mengatakan bahwa pembelajaran kooperatifadalah suatu 

pendekatan yang menekankan kerja sama dalam kelompok.
12

 

 

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menuntut kepada siswa aktif,  sehingga dapat mengaktualisasikan 

pengetahuannya, dengan cara bekerja sama dengan kelompok-kelompok 

yang beranggotakan 4-5 orang sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

2) Karakteristik pembelajaran kooperatif. 

a. Pembelajaran secara tim 

Setiap kelompok bersifat heterogen artinya kelompok terdiri atas 

anggota yang memiliki kemampuan akademik, jenis kelamin, dan latar 

belakang sosial yang berbeda. Hal ini dimaksud agar setiap anggota 

kelompok dapat saling memberikan pengalaman, saling memberi dan 

menerima sehingga diharapkan setiap anggota dapat memberikan 

kontribusi terhadap keberhasilan kelompok. 
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b. Didasarkan pada manajemen kooperatif 

Manajemen mempunyai empat fungsi pokok yaitu, fungsi 

perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan dan fungsi kontrol. 

Demikian juga dengan pembelajaran kooperatif fungsi perencanaan 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan 

yang matang agar proses pembelajaran berjalan secara efektif. Misalnya 

tujuan apa yang harus dicapai dan bagaimana cara pencapaiannya. Fungsi 

pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif harus 

dilaksanakan dengan sesuai dengan perencanaan melalui langkah-

langkah yang sudah ditentukan dan disepakati bersama. Fungsi organisasi 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pekerjaan bersama 

antar setiap anggota kelompok, oleh sebab itu perlu diatur tugas dan 

tanggung jawab setiap anggota kelompok. Fungsi kontrol menunjukkan 

bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria 

keberhasilan baik melalui tes maupun nontes. 

c. Kemauan untuk bekerjasama 

Keberhasilan ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok. Oleh 

sebab itu, prinsip bekerjasama perlu ditekankan dalam proses 

pembelajaran kooperatif. 

d. Keterampilan bekerjasama 

Siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan anggota lain, siswa perlu dibantu mengatasi 

berbagai hambatan dalam berinteraksi, sehingga setiap siswa dapat 
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menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan memberikan 

kontribusi kepada keberhasilan kelompok.
13

 

3) Tujuan pembelajaran koopertif 

Bahwa ide utama dari pembelajaran kooperatif adalah siswa 

bekerjasama untuk belajar dan bertanggungjawab pada kemajuan 

belajar temannya. Sebagai tambahan pembelajaran kooperatif 

menekankan kepada tujuan dan kesuksesan kelompok. Jonhson 

menyatakan bahwa tujuan pokok pembelajaran kooperatif adalah 

memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik 

dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. 

Sedangkan Zamroni mengemukakan bahwa manfaat penerapan 

belajar kooperatif agar dapat mengurangi kesenjangan pendidikan 

khususnya dalam mewujudkan input pada level individual. Dengan 

belajar kooperatif diharapkan kelak akan muncul generasi baru 

yang memiliki prestasi akademik yang cemerlang dan memiliki 

solidaritas yang kuat.
14

 

 

Dengan mengetahui tujuan pembelajaran kooperatif guru dapat 

memaksimalkan proses pembelajaran, sehingga dapat meraih kesuksesan 

serta peningkatan prestasi akademik. serta siswa bisa bertanggung jawab 

untuk kemajuan belajarnya baik secara individu maupun kelompok.   

4) STAD (Student teams achievement division) 

Slavin menyatakan bahwa pada STAD siswa ditempatkan dalam 

tim belajar beranggotakan 4-5 orang. Guru menyajikan pelajaran, 

dan kemudian siswa bekerja dalam tim, lebih lanjut slavin 

memaparkan bahwa gagasan utama dibelakang STAD adalah 

memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama 

lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru, lebih jauh 

slavin memaparkan bahwa gagasan utama dibelakang STAD 

adalah memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu 

dengan lainnya untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru, 

mereka harus mendorong teman sekelompok untuk melakukan 

yang terbaik, memperlihatkan norma-norma bahwa belajar itu 

penting, berharga dan menyenangkan. Para siswa diberi waktu 

untuk bekerja sama setelah pelajaran diberikan guru, tetapi tidak 
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saling membatu ketika menjalani kuis sehingga setiap siswa harus 

menguasai materi.
15

 

 

Para siswa mungkin bekerja berpasangan dan bertukar jawaban, 

mendiskusikan ketidaksamaan, dan saling membatu satu sama lain, 

mereka bisa mendiskusikan pendekatan-pendekatan untuk memecahkan 

masalah itu, atau mereka bisa saling memberikan pertanyaan tentang isi 

dari materi yang mereka pelajari, mereka mengajari teman kelompok 

didasarkan pada kemajuan yang diperoleh siswa. Seperti halnya 

pembelajaran lainnya, pembelajaran kooperatif tipe STAD ini juga 

membutuhkan persiapan yang matang sebelum kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan. Persiapan-persiapn tersebut antara lain: 

a. Perangkat pembelajaran 

 

Sebelum melaksanakan pembelajaran perlu dipersiapkan perangkat 

pembelajarannya, yang meliputi rencana pembelajaran, buku siswa, 

lembar kegiatan siswa, beserta lembar jawaban. 

b. Membentuk kelompok kooperatif  

Menentukan anggota kelompok diusahakan agar kemampuan siswa 

dalam kelompok adalah heterogen dan kemampuan antar satu 

kelompok dengan kelompok lainnya relatif homogen. 

c. Menentukan skor awal  

Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas kooperatif adalah nilai 

ulangan sebelumya. Skor awal ini dapat berubah setelah ada kuis. 
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Misalnya pada pembelajaran lebih lanjut dan setelah diadakan tes 

masing-masing individu dapat dijadikan skor awal 

d. Pengaturan tempat duduk 

Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif perlu juga diatur 

dengan baik, hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan 

pembelajaran kooperatif apabila tidak ada pengturan tempat duduk 

dapat menimbulkan kekacauan yang menyebabkan gagalnya pada 

kelas kooperatif. 

e. Kerja kelompok 

Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran kooperatif 

model STAD, terlebih dahulu diadakan kerja sama kelompok. Hal ini 

bertujuan untuk lebih jauh mengenalkan masing-masing individu 

dalam kelompok. 
16

 

Guru menerapkan pembelajaran tipe STAD ide dasarnya adalah 

bagaimana memotivasi siswa didalam kelompok agar mereka dapat 

saling mendorong dan mebantu satu sama lainnya dalam menguasai 

materi yang disajikan, serta menumbuhkan suatu kesadaran bahwa 

belajar itu penting, bermakna, dan menyenangkan.
17

 

 

5) Langkah-langkan pembelajaran kooperatif model STAD 

a. Penyampaian tujuan dan motivasi 

Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar. 
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b. Pembagian kelompok 

Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, dimana setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 orang yang memperioritaskan 

keragaman kelas dalam prestasi akademik, jenis kelamin, ras atau 

etnik. 

c. Presentasi dari guru 

Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu 

menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan 

tersebut serta pentingnya pokok bahasan yang dipelajari. Guru 

memberikan motivasi siswa agar dapat belajar dengan aktif dan 

kreatif. Didalam proses pembelajaran guru dibantu oleh media , 

demosntrasi, pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Dijelaskan juga tentang keterampilan dan 

kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa, tugas dan perkerjaan 

yang harus dilakukan serta cara-cara mengerjakannya.     

d. Kegiatan belajar dalam tim 

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru 

menyiapkan lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, 

sehingga semua anggota menguasai masing-masing memberikan 

kontribusi. Selama tim bekerja, guru melakukan pengamatan, 

memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan bila diperlukan. 

Kerja tim ini merupakan ciri terpenting dari STAD. 

e. Evaluasi  

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang 

materi yang telah dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap 

presentasi hasil kerja masing-masing kelompok. Siswa diberikan 

kuis secara individual dan tidak dibenarkan bekerja sama. Ini 

dilakukan untuk menjamin agar siswa secara individu bertanggung 

jawab kepada diri sendiri dalam memahami bahan ajar tersebut. 

Guru menetapkan skor batas penguasaan untuk setiap soal. 

f. Memberikan penghargaan 

Mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil 

belajar individu dan kelompok.
18

  

 

STAD merupakan suatu metode generik tentang pengaturan 

kelas dan bukan metode pengajaran komperhensif untuk subjek 

tertentu, guru menggunakan pelajaran dan materi mereka sendiri. 

Lembar tugas dan kuis disediakan bagi kebanyakan subjek sekolah 
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untuk siswa, tetapi kebanyakan guru menggunakan materi mereka 

sendiri untuk menambah atau mengganti materi-materi tersebut. 

6) Prinsip-prinsip pembelajaran tipe STAD 

Menurut Roger dan David johnson ada lima unsur adalam 

pembelajaran tipe STAD: 

b. Prinsip ketergantungan positif, yaitu didalam pembelajaran 

keberhasilan dalam menyelesaiakan tugas tergatung pada usaha 

yang dilakuakn oleh kelompok tersebut. Keberhasilan kerja 

kelompok ditentukan oleh kerja masing-masing anggota kelompok. 

Oleh karena itu semua anggota kelompok akan merasa saling 

ketergantungan. 

c. Tanggung jawab perseorangan, yaitu keberhasilan kelompok sangat 

tergantung dari masing-masing anggota kelompoknya. Oleh karena 

itu, setiap anggota kelompok mempunyai tugas dan tanggung 

jawab yang harus dikerjakan dalam kelompok tersebut. 

d. Interaksi tatap muka, yaitu memberikan kesempatan yang luas 

kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka melakukan 

interaksi dan diskusi untuk saling memberi dan menerima 

informasi dari anggota kelompok lain. 

e. Partisipasi dan komunikasi, yaitu melatih siswa untuk dapat 

berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan 

pembelajaran 
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f. Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi 

kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil 

kerja sama mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan 

lebih efektif.
19

 

7. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran model kooperatif tipe 

STAD 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki kelebihan dan 

kekurangan, diantaranya: 

a. Kelebihan pembelajaran model kooperif tipe STAD 

1) Dapat meningkatkan kerjasama diantara siswa. Karena 

mereka saling bekerjasama dalam kelompok. 

2) Dapat memupuk rasa kebersamaan dan keberagaman dalam 

perbedaan. Karena, dalam kelompok terdiri dari anggota yang 

heterogen. 

3) Keutamaannya dapat digunakan dalam pengajaran materi-

materi ilmu pasti. 

4) Dengan kuis dapat menyenangkan anak dalam menjawab 

soal-soal materi yang diajarkan, dan dapat mengetahui 

kemampuan anak secara cepat. 

5) Dengan pemberian reward akan mendorong atau memotivasi 

siswa untuk lebih giat belajar. 
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6) Dengan adanya reward  akan memberikan nuansa persaingan 

sehat diantara siswa.
20

 

Sedangkan menurut Wina Sanjaya, keunggulan pembelajaran 

model kooperatif tipe STAD yaitu: 

1) Membuat siswa tidak perlu menggantungkan pembelajaran dari 

guru, akan tetapi dapat menumbuhkan kepercayaan kemampuan 

berfikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, 

dan belajar dari siwa yang lain. 

2) Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan atau 

gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya  

dengan ide-ide orang lain. 

3) Dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan 

menyadari akan segala keterbatasan serta menerima perbedaan. 

4) Dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih 

bertanggung jawab dalam belajar. 

5) Merupakan suatu strategi yang cukup ampuh untuk 

meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, 

termasuk mengembangkan rasa percaya diri, hubungan 

interpersonal yang positif dengan yang lain, mengembangkan 

keterampilan memanajemen waktu, dan sikap positif terhadap 

sekolah. 
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6) Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide 

dan pemahamannya sendiri, menerima umpan balik. Siswa dapat 

berpraktik memecahkan masalah tanpa takut membuat 

kesalahan. Karena keputusan yang dibuat adalah tanggung 

jawab kelompok.
21

 

Maka dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keunggulan dari pembelajaran model kooperatif tipe STAD adalah dapat 

meningkatakan prestasi akademik, aktivitas siswa serta kemampuan 

sosial siswa, menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, 

mengembangkan rasa harga diri, dan membantu memberdayakan setiap 

siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. 

b. Kelemahan pembelajaran model kooperatif tipe STAD 

Disamping keunggulan, pembelajaran model kooperatif tipe STAD 

juga memiliki kelemahan ataupun kekurangan. Menurut wina sanjaya, 

kelemahan dari pembelajaran model koopertif tipe STAD sebagai 

berikut: 

1) Adanya siswa yang tidak akur dalam kelompoknya, karena ia 

dikelompokkan pada anggota yang kurang ia senangi/sukai. 

2) Dalam kelompok, adanya siswa yang hanya sebagai pendengar 

budiman, kurang aktif. Ia beranggapan tugas akan selesai 

dikerjakan oleh temannya. 
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3) Kuis kurang dapat menyahuti aspirasi siswa yang lambat dalam 

berfikir, karena dalam kuis dibutuhkan kecepatan dan kecermatan. 

4) Pemberian reward  adakalanya tidak sesuai dengan harapan dan 

keinginan siswa.
22

 

8. Pengertian Motivasi Belajar  

a. Pengertian motivasi 

Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 

kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan 

individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati 

secara langsung tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah 

lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga 

munculnya suatu tingkah laku tertentu.
23

 

 

Dapat dikatakan bahwa motivasi adalah suatu dorongan yang ada 

dalam diri seseorang, apabila seseorang diberi dorongan maka seseorang 

tersebut akan mengalami perubahan sehingga dari perubahan tersebut 

diharapkan dapat membantu siswa untuk mendapatkan semangat dalam 

mengikuti  pembelajaran, dan dapat mencapai prestasi akademik yang 

baik. 

Menurut Mc.Donald motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
24

 

b. Pengertian Motivasi belajar 

Motivasi belajar adalah suatu yang menggerakkan atau mendorong 

siswa untuk belajar atau menguasai pelajaran yang sedang 

diikutinya. Tanpa motivasi siswa tidak akan tertarik dan serius 

                                                             
22

Istarani,Op.Cit,h.63 
23

Hamzah B.Uno,Op.Cit,h.3 
24

Sadirman,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta:PT Raja grafindo 

persada,2012),h.73 



22 
 

dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, dengan adanya 

motivasi yang tinggi, siswa akan tertarik dan terlibat aktif bahkan 

berinisiatif dalam proses pembelajaran.
25

 

 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 

pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator ataupun unsur-

unsur yang mendukung. Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

1) Adanya hasrat dan keinginan yang berhasil 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4) Adanya penghargaan dalam belajar 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

peserta didik dapat belajar dengan baik.
26

 

c. Ciri-ciri Motivasi 

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai) 

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak pernah putus asa dengan prestasi 

yang didapatnya) 

3) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah 

4) Lebih senang bekerja sendiri 

5) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu) 

6) Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakini 

7) Senang mencari dan memecahkan masalah.
27
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d. Jenis Motivasi 

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah kecenderungan alamiah 

untuk mencari dan menaklukkan tantangan ketika kita mengejar 

kepentingan pribadi dan kepentinga kapabilitas.
28

 Motivasi instrinsik 

lebih kuat dari motivasi ekstrinsik. Oleh karena itu, pendidikan harus 

berusaha menimbulkan motivasi instrinsik dengan menumbuhkan dan 

mengembangkan minat peserta didik terhadap bidang-bidang studi yang 

relevan. Sebagai contoh, memberitahukan sasaran yang hendak dicapai 

dalam bentuk tujuan instruksional pada saat pembelajaran akan dimulai 

yang menimbulkan motivasi keberhasilan mencapai sasaran. Berikut 

beberapa hal yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik adalah : 

1) Pendidik memerlukan anak didiknya sebagai manusia yang berpribadi, 

menghargai pendapatnya, pikirannya, perasaannya, maupun 

keyakinannya. 

2) Pendidik menggunakan berbagai metode dalam melaksanakan 

kegiatan pendidikannya. 

3) Pendidik senantiasa memberikan bimbingan dan juga pengarahan 

kepada anak didiknya dan membatu apabila mengalami kesusahan, 

baik yang bersifat pribadi maupun akademis. 

4) Pendidik harus mempunyai pengetahuan yang luas dan pengusaan 

materi yang diajarkan kepada peserta didiknya. 

5) Pendidik harus mempunyai rasa cinta dan sifat pengabdian kepada 

profesi sebagai pendidik.
29
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e. Teori-teori Motivasi 

1) Teori Kebutuhan Maslow (Need Hirarchy Teory) 

Setiap manusia memiliki Needs (kebutuhan,dorongan,instrinsik dan 

ekstrinsik faktor) yang munculnya sangat tergantung dari 

kepentingan individu. 

2) Teori Motivasi Sosial (McCelland) 

Menyatakan bahwa tingkah laku seseorang timbul karena pengaruh 

kebutuhan-kebutuhannya. Terdapat tiga kebutuhan pokok didalam 

diri seseorang yaitu : 

a) Needs for achievement, merupakan kebutuhan untuk mencapai 

suskses yang diukur berdasarkan standar kesempurnaan dalam 

diri seseorang. 

b) Needs for affilication, merupakan kebutuhan akan kehangatan 

dan dukungan dalam hubungan dengan orang lain. 

c) Needs for power, merupakan kebutuhan untuk menguasai dan 

mempengaruhi orang lain. 

3) Teori ERG “Clyton Alderfr” 

Teori ini dikenal dengan akronim “ERG”. Akronim adalah 

E=Exsistence (Kebutuhan dan eksistensi), R=Relatednes 

(Kebutuhan untuk berhubungan dengan pihak lain) dan G=Growth 

(kebutuhan dan pertumbuhan).  
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4) Teori Dua Faktor “Herzbreg” 

Teori ini dikenal sebagai model dua faktor yaitu foktor 

motivasional dan higeni atau peliharaan. Faktor motivasional 

adalah hal-hal yang bersifat instrinsik yang mendorong prestasi, 

sedangkan yang dimaksud faktor higene atau pemeliharaan adalah 

faktor yang bersifat ekstrinsik yang turut menentukan prilaku 

seseorang dalam kehidupannya. 

5) Teori Keadilan 

Teori ini terletak pada pandangan bahwa manusia terdorong untuk 

menghilangkan kesenjangan antara usaha yang ia lakukan dengan 

hasil yang diperoleh. Ada dua kemungkinan yang dapat terjadi : 

a) Seorang akan berusaha memperoleh hasil yanglebih besar. 

b) Mengurangi intensistas usaha yang dibuat dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya. 

6) Teori Harapan 

Dicetus oleh Fiktor H.From menurut teori ini motivasi merupakan 

kombinasi keinginan seseorang dan perkiraan pencapaiannya.
30

 

 

B. Penelitian yang relevan 

Adapun penelitian relevan yang berkaitan dengan pengaruh 

pembelajaran model kooperatif tipe STAD (student teams achievement 

division)terhadap motivasi belajar siswa sebagai berikut : 
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1) Penelitian yang dilakukan oleh saudari Afri Maizera,tahun 2015 

tentangpengaruh penerapan pembelajaran cooperative scrip terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di Sekolah 

Mengah Atas Negeri 3 Tualang Kabupaten Siak.Dari penelitian 

saudari Afri Maezera dapat disimpulkan bahwa pada kategori kelas 

eksperiment dan kontrol sama-sama tinggi dengan persentase yang 

berbeda. Persentase pada kelas eksperiment 76,70% dan persentase 

pada kelas kontrol 71,80%, ini berarti bahwa motivasi belajar pada 

kelas eksperiment lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol.
31

 

2) Penelitian yang dilakukan oleh saudara Ahmad Efendi, tahun 2015 

dengan judul pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD (students teams achievement division) terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 

1 Tambang kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Dengan hasil 

penelitian terlihat bahwa hasil belajar PAI Siswa menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD ini mengalami peningkatan 

dengan baik dibandingkan siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Hal ini dapat dilihat pada uji “t” yakni hasil belajar 

pada kelas eksperiment sebesar 81,0857 jika dibandingkan dengan 

kelas kontrol yaitu sebesar 78,3750.
32
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3) Jurnal penerapanmodel pembelajaran kooperatif tipe STADuntuk 

meningkatkan prestasi belajar dan kerja sama siswa, oleh Saeful 

Karim, Setia Utari dan Fipit Riana Utari, bahwasanya peningkatan 

prestasi belajar siswa diketahui dari uji signifikansi  pada skor pretest 

posttest prestasi belajar dengan menggunakan uji wilcoxon pada taraf 

signifikan 95%. Diperoleh bahwa terdapat peningkatan prestasi belajar 

siswa yang signifikan setelah model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dilakasanakan sebesar 77,44%.
33

 

  Meskipun penelitian diatas ada kesamaan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti. Namun secara subtansi memiliki perbedaan 

yang mendasar. Afri Maizera, tentangpengaruh penerapan 

pembelajaran coopertive scrip Terhadap motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Ekonomi di Sekolah Mengah Atas Negeri 3 Tualang 

Kabupaten Siak, Ahmad Efendi, dengan judul pengaruh penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD (students teams 

achievement division) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Tambang Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar dan Jurnal penerapam model pembelajaran 

kooperatif tife STADuntuk meningkatkan prestasi belajar dan kerja 

sama siswa. Oleh Saeful Karim, Setia Utari dan Fipit Riana Utari, 

bahwasanya peningkatan prestasi belajar siswa, sedangkan penelitian 

                                                                                                                                                                       
Pendidikan Agama Islam  di Sekolah Menengah Pertama 1 Tambang Kabupaten Kampar, 

(Pekanbaru:Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,2015)  
33

Jurnal,Saeful Karim,Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk 

meningkatkan prestasi belajar dan kerjasama siswa,(Bandung:Fakultas FMIFA,2012), 

joernal.fmifa.upi.edu/index.php/jpmipa/article/download/267/180 
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yang dilakukan peneliti adalah pengaruh pembelajaran model 

kooperatif tipe STAD (student teams achievement division)terhadap 

motivasi belajar siswakelas X pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Rengat Barat Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

C. Konsep Operasional 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu sebagai berikut : 

1. Pembelajaran kooperatif model STAD (student teams achievement 

division)merupakan variabel bebas (independent) 

Adapaun langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut : 

a) Kegiatan awal: 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai ketika 

memulai pembelajaran dikelas. 

2) Guru memberikan motivasi kepada siswa agar dapat belajar dengan 

aktif dan kreatif. 

b) Kegiatan inti: 

1) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok, dimana setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 orang yang memperioritaskan keberagaman 

kelas dalam prestasi akademik dan jenis kelamin. 

2) Guru menyampaikan materi pelajaran terlebih dahulu menjelaskan 

tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta 

pentingnya pokok bahasan yang dipelajari. 
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3) Guru menyiapkan lembar kerja sebagai pedoman bagi kerja 

kelompok, sehingga semua anggota menguasai masing-masing 

memberikan kontribusi. 

c) Kegiatan penutup: 

1) Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang 

materi yang telah dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap 

presentasi hasil kerja masing-masing kelompok. 

2) Guru memberikan penghargaan dengan cara-cara untuk menghargai 

baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok 

2. Motivasi belajar siswa sebagai variabel terikat (dependent) 

Ketercapaian pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dapat dilihat dari motivasi belajar siswa yang kuat ketika 

mengikuti proses belajar yang mana indikatornya sebagai berikut : 

a) Siswa tekun menghadapi tugas yang diberikan guru. 

b) Siswa lebih ulet dalam menghadapi kesulitan ketika proses 

pembelajaran. 

c) Siswa memiliki hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam 

pembelajaran. 

d) Siswa memiliki dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

e) Siswa dapat mempertahankan pendapatnya dan memiliki keyakinan 

yang kuat. 

f) Siswa memiliki harapan dan cita-cita untuk masa depan. 

g) Siswa senang mencari sumber bahan pelajaran. 
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h) Siswa senang memecahkan suatu masalah dalam proses pembelajaran. 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Asumsi pada penelitian ini adalah berbagai macam model-model 

pebelajaran yang digunakan, salah satu modelnya adalah pembelajaran 

model kooperatif tipe STAD (student teams achievement division). 

Sedangkan motivasi belajar siswa antara yang satu dengan yang lain 

berbeda-beda. 

2. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang perlu diuji terlebih dahulu 

kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran model 

kooperatif tipe STAD (student teams achievement division) 

terhadap motivasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Rengat Barat 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

H0 :   Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran 

model kooperatif tipe STAD (student teams achievement 

division) terhadap motivasi belajar siswa kelas Xpada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 

Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

 


